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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendukung digitalisasi 
informasi di lingkungan sekolah melalui pembuatan dan pelatihan penggunaan 
mading online berbasis website di SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. Latar 
belakang kegiatan ini adalah perlunya modernisasi media penyampaian informasi di 
sekolah agar lebih relevan dengan perkembangan teknologi dan kebiasaan digital 
generasi siswa saat ini. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis 
penggunaan platform mading digital, serta pendampingan dalam pengelolaan konten. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa dan guru menyambut baik inovasi ini, serta 
mampu mengoperasikan mading digital dengan baik setelah pelatihan. Selain 
memudahkan distribusi informasi, media ini juga mendorong partisipasi aktif siswa 
dalam pengelolaan berita dan konten sekolah. Kegiatan ini diharapkan menjadi 
langkah awal dalam mengintegrasikan teknologi informasi dalam sistem komunikasi 
sekolah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 Abstract 

 This community service activity aims to support the digitalization of information within 
the school environment through the development and training of an online mading 
digital based on a website at SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. The background 
of this activity is the need to modernize school information media to align with 
technological advancements and the digital habits of today's students. The 
implementation methods included socialization, technical training on the use of the 
digital mading digital platform, and assistance in content management. The results 
showed that both students and teachers responded positively to this innovation and 
were able to operate the digital mading digital effectively after the training. In addition 
to improving the efficiency of information dissemination, this platform also encouraged 
active student participation in managing school news and content. This activity is 
expected to serve as a foundation for integrating information technology into a more 
effective and sustainable school communication system. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi mendorong berbagai inovasi di dunia pendidikan. Salah 
satunya adalah digitalisasi media komunikasi sekolah termasuk mading (majalah dinding yang selama 
ini masih bersifat konvensional. Mading fisik di banyak sekolah, termasuk SMA Swasta Nur Azizi 
Tanjung Morawa, sering mengalami keterbatasan seperti keterlambatan dalam pembaruan informasi, 
biaya cetak berulang, dan minimnya partisipasi siswa dalam proses pengelolaan konten. 

Penelitian (Hendra Wiranata & I Ketut Gading, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media 
mading digital secara signifikan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Sementara (Hadi et al., 
2022) pengembangan media digital berbentuk mading digital memiliki manfaat dalam penyampaian 
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informasi yang lebih cepat. Pada penelitian yang merupakan bagian dari pengabdian oleh (Juhari & 
Kunci, 2023) pelatihan penggunaan e mading dapat berjalan dan memberikan nilai positif dalam 
pengembangan teknologi di dunia Pendidikan. 

Masalah utama yang ditemukan di Nur Azizi antara lain, mading tradisional yang tidak menarik 
secara visual, update informasi tidak segera, dan tingginya ketergantungan pada guru atau OSIS, bukan 
siswa. Hal ini menyebabkan kurangnya literasi digital dan partisipasi aktif siswa. Untuk itu, pengabdian 
ini menawarkan solusi berupa pembuatan dan pelatihan penggunaan mading online berbasis website, 
dengan harapan bisa menjawab tantangan tersebut. 

Tujuan kegiatan adalah mengenalkan pentingnya digitalisasi media informasi sekolah di era 
modern, membangun platform mading online yang mudah digunakan baik oleh guru maupun siswa, 
memberikan pelatihan teknis pengelolaan konten seperti posting, editing, dan administrasi, serta 
meningkatkan partisipasi siswa aktif dalam memproduksi berita, karya visual, dan pengumuman di 
media digital tersebut. 

Dari sisi manfaat, pertama, platform ini memungkinkan diseminasi informasi lebih cepat, hemat 
biaya, dan ramah lingkungan yang mengemukakan efisiensi cost dan sustainability pada penggunaan 
digital mading digital. Kedua, penggunaan multimedia dinilai dapat meningkatkan tingkat keterlibatan 
siswa dalam kegiatan sekolah dan pembelajaran, Ketiga, digitalisasi media ini mendorong literasi digital, 
keterampilan menulis kreatif, serta kemampuan berpikir kritis siswa, (Mia Amelia et al., 2024).Keempat, 
kehadiran mading online juga diharapkan memperkuat komunikasi antara sekolah, siswa, dan orang 
tua, karena akses dapat dilakukan secara daring kapan pun, mendukung model komunikasi sekolah-
rumah . 

Dengan membangun web mading dan memberikan pelatihan intensif, diharapkan siswa dan guru 
dapat langsung mengoperasikan platform secara mandiri. Dampaknya antara lain, Informasi sekolah 
lebih mudah dijangkau, konten terus diperbarui tanpa perlu cetak ulang, siswa aktif berkontribusi, 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap media sekolah, sekolah menjadi lebih adaptif terhadap 
perubahan budaya digital generasi muda dan potensi replikasi model ke sekolah lain di wilayah sekitar 
Tanjung Morawa. Secara ringkas, pendahuluan ini menunjukkan bahwa pengabdian kepada 
masyarakat melalui mading online sangat relevan dan urgent untuk menjawab keterbatasan mading 
konvensional di SMA Swasta Nur Azizi. Dukungan penelitian terdahulu memperkuat dasar logisnya, 
sementara solusi berbasis website telah terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas, keterlibatan, 
dan hasil belajar siswa. Diharapkan, kegiatan ini menciptakan model komunikasi sekolah yang inovatif, 
efektif, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, diharapkan SMA Swasta Nur Azizi dapat menjadi contoh 
bagi sekolah lain dalam menerapkan media informasi digital yang efektif, sekaligus meningkatkan 
literasi digital dan keterlibatan aktif siswa dalam komunikasi sekolah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mading Digital 

Mading Digital merupakan salah satu sarana visual yang umum digunakan dalam dunia 
pendidikan untuk menyampaikan informasi dan mendorong partisipasi siswa. menunjukkan bahwa 
(Happy et al., 2024) penerapan mading digital mampu meningkatkan minat baca siswa karena bersifat 
menarik secara visual dan memberi ruang bagi ekspresi. juga menemukan bahwa penggunaan mading 
digital secara aktif di kelas meningkatkan rasa percaya diri siswa saat menyampaikan presentasi atau 
gagasan. dalam penelitiannya menyebutkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan mading 
digital dengan peningkatan hasil belajar siswa karena sifat medianya yang struktural dan informatif. 
Temuan-temuan ini memperkuat bahwa mading digital adalah media visual yang tidak hanya 
mendukung komunikasi tetapi juga berdampak langsung pada performa akademik siswa. 

2.2 Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki fungsi tidak hanya sebagai tempat mentransfer 
ilmu, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, dan literasi siswa.) mencatat bahwa penerapan media 
mading digital dalam pembelajaran sejarah di SMA berdampak positif terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. Selain sebagai media pembelajaran, mading digital juga menjadi sarana siswa 
mengekspresikan gagasan serta membentuk budaya literasi yang positif di sekolah. menambahkan 
bahwa integrasi mading digital ke dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar secara signifikan 
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajarnya. Dalam konteks teori struktur-fungsional oleh 
Parsons, sekolah harus menyesuaikan fungsi-fungsinya terhadap perubahan lingkungan sosial, 
termasuk perkembangan teknologi digital yang kini menyatu dalam kehidupan belajar siswa. Oleh 
karena itu, digitalisasi media komunikasi seperti mading menjadi bentuk penyesuaian sistem pendidikan 
terhadap tuntutan era digital.(Ansyori et al., 2022) 
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2.3 Website 

Website adalah sarana digital berbasis internet yang memungkinkan pengguna mengakses, 
menyimpan, dan membagikan informasi dalam format visual, teks, dan multimedia. Dalam konteks 
pendidikan, penggunaan website sebagai media mading digital digital memungkinkan distribusi 
informasi secara fleksibel dan efisien. website dan platform elektronik lainnya mendorong peningkatan 
komunikasi, kolaborasi, dan interaksi antar guru dan siswa dalam pendidikan sains. Secara teoritis,) 
melalui Teori Pembelajaran Multimedia menekankan bahwa penggunaan teks, visual, dan elemen 
interaktif dalam satu platform (seperti website) dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 
bermakna. Website dalam konteks mading digital di sekolah menyediakan tidak hanya informasi satu 
arah, tetapi juga interaktivitas, partisipasi, serta dokumentasi dinamis yang dapat diakses kapan 
saja.(Ma’arif et al., 2019) 

2.4 Digitalisasi Mading Sekolah 

Digitalisasi mading sekolah adalah salah satu langkah modernisasi media komunikasi sekolah 
yang sesuai dengan tuntutan era informasi. Mading digital berbasis digital memberikan banyak 
keuntungan, mulai dari efisiensi waktu hingga keterlibatan siswa dalam pengelolaan konten. 
penggunaan mading digital digital dalam pembelajaran sejarah mampu meningkatkan kreativitas siswa 
pada aspek seperti elaborasi, keluwesan berpikir, dan orisinalitas. Sementara itu, pentingnya literasi 
digital sebagai keterampilan dasar abad ke-21 yang dapat diasah melalui media pembelajaran digital 
seperti mading online. digitalisasi di sekolah tidak boleh berhenti pada penggunaan teknologi semata, 
tetapi harus mencakup transformasi pedagogis dan budaya pembelajaran itu sendiri. Lebih lanjut, 
digitalisasi mading juga memungkinkan siswa untuk menjadi produsen informasi, bukan sekadar 
konsumen pasif. Mereka belajar merancang konten yang bermakna, memahami audiens, dan 
menyampaikan pesan secara visual dan komunikatif. Hal ini selaras dengan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek dan partisipasi aktif yang mendorong keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, 
komunikasi, dan berpikir kritis. Dengan demikian, mading digital tidak hanya menjadi alat bantu sekolah, 
tetapi juga wahana belajar yang membentuk karakter dan kompetensi digital siswa secara menyeluruh. 

3. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara sistematis melalui 
beberapa tahapan yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan kurang optimalnya media 
komunikasi dan literasi digital siswa di SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. Metode ini 
menggunakan pendekatan partisipatif, dengan melibatkan siswa dan guru secara aktif dalam proses 
identifikasi masalah, pelatihan, hingga evaluasi hasil. 

3.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu: (1) identifikasi dan perencanaan, (2) 
implementasi dan pelatihan, dan (3) evaluasi dan tindak lanjut. 
a. Identifikasi dan Perencanaan 

Pada tahap ini, dilakukan observasi awal ke sekolah untuk mengidentifikasi kondisi eksisting media 
informasi yang digunakan, kebutuhan pengguna, serta kesiapan infrastruktur digital. Tim pelaksana 
juga melakukan wawancara informal dengan guru dan siswa untuk memahami pola komunikasi 
internal sekolah. Berdasarkan hasil identifikasi, disusunlah rencana pengembangan mading digital 
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

b. Implementasi dan Pelatihan 
Setelah desain sistem disepakati, dilakukan pembuatan mading digital berbasis website 
menggunakan platform pengembangan sederhana namun fungsional, seperti WordPress atau CMS 
serupa. Website mading digital ini berisi fitur-fitur utama seperti kolom berita, pengumuman, karya 
siswa, dan galeri multimedia. 
Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop kepada siswa dan guru yang tergabung dalam tim 
redaksi mading. Materi pelatihan mencakup pengelolaan konten, etika digital, teknik penulisan berita, 
desain grafis dasar, serta manajemen situs web. 

c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi dilakukan melalui dua cara: kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif dilakukan dengan 
membagikan angket pre-test dan post-test kepada siswa untuk mengukur peningkatan pemahaman 
terhadap literasi digital dan kemampuan mengelola konten web. Kualitatif dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk mendapatkan umpan balik terhadap 
kebermanfaatan media mading digital yang dikembangkan. Tahap ini juga mencakup diskusi tindak 
lanjut terkait pemeliharaan, keberlanjutan konten, dan peran redaksi sekolah dalam memperbarui 
situs. 
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3.2 Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh selama kegiatan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari observasi dan wawancara selama kegiatan berlangsung. Analisis 
dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model 
Miles & Huberman. Hal ini bertujuan untuk mengetahui persepsi, hambatan, dan saran dari pihak 
sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Data kuantitatif berasal dari hasil angket pre-test dan post-test yang dibagikan sebelum dan 
sesudah pelatihan. Analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata skor pemahaman siswa terhadap 
literasi digital dan pengelolaan konten media daring. Hasil ini digunakan untuk menilai efektivitas 
kegiatan pelatihan terhadap peningkatan kapasitas siswa. 

3.3 Alur Kegiatan Kajian 

Alur kegiatan digambarkan sebagai berikut: 
a. Survei awal dan koordinasi dengan sekolah. 
b. Identifikasi masalah dan kebutuhan media informasi digital. 
c. Perancangan mading digital berbasis website. 
d. Pelaksanaan workshop dan pelatihan siswa-guru. 
e. Uji coba pengisian konten dan pengelolaan mading. 
f. Evaluasi efektivitas kegiatan melalui angket dan wawancara. 
g. Rekomendasi tindak lanjut dan pelaporan kegiatan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan sesuai dengan 
tahapan yang direncanakan. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Mading 

Dari hasil observasi, disepakati bahwa website mading akan dilengkapi fitur-fitur utama, seperti: 

a. Headline News untuk memuat berita-berita terbaru sekolah, 

b. Agenda Sekolah untuk menampilkan jadwal kegiatan akademik dan non-akademik, 

c. Pengumuman Resmi untuk informasi dari pihak manajemen sekolah, 

d. Kehadiran Pimpinan sebagai transparansi kedisiplinan dan keterbukaan aktivitas kepala 

sekolah dan wakil. 

4.1 Penjelasan Kegiatan  

Kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim dosen pengabdi dengan kepala sekolah dan para 
guru. Pertemuan awal ini berlangsung dalam suasana kekeluargaan namun tetap profesional, 
membahas teknis pelaksanaan kegiatan, kebutuhan sekolah terhadap media komunikasi digital, serta 
kesiapan infrastruktur. Dari pihak sekolah, dukungan sangat terbuka. Kepala sekolah bahkan 
menyediakan ruang laboratorium komputer dan tim guru pembimbing literasi untuk mendampingi 
jalannya kegiatan. 

Setelah itu, dilakukan observasi awal dan wawancara informal dengan beberapa guru untuk 
mengetahui persepsi mereka tentang mading konvensional dan harapan terhadap mading digital. 
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Observasi ini menghasilkan banyak masukan, termasuk keinginan siswa agar mading menjadi lebih 
interaktif, bisa diakses dari rumah, dan menampung karya kreatif mereka. 

4.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung  

Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman siswa setelah 

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan implementasi mading digital berbasis 

website di SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. Penilaian dilakukan terhadap empat aspek utama, 

baik sebelum maupun sesudah kegiatan berlangsung. 

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman 

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pemahaman Literasi Digital 4.1 4.3 

Kemampuan Menulis Konten 4.1 4.1 

Kemampuan Mengelola 
Website 

4.0 4.0 

Etika dalam Publikasi Digital 4.3 4.4 

 

 

Gambar 2. Grafik Pemahaman 

4.3 Dokumentasi Kegiatan 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan PKM yang telah dilaksanakan. 

  

Gambar 3. Foto Bersama PkM 
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Gambar 3. Pelaksaan PKM 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan tema digitalisasi mading 
sekolah berbasis website telah berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Melalui 
pendekatan partisipatif dan pelatihan langsung, siswa dan guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa 
berhasil memahami dan mengimplementasikan media informasi berbasis teknologi yang lebih efisien, 
menarik, dan relevan dengan kebutuhan saat ini. 

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek literasi 
digital dan etika publikasi konten, meskipun pada aspek teknis seperti penulisan dan pengelolaan 
website, peningkatan bersifat stabil karena peserta sudah memiliki tingkat pemahaman awal yang cukup 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memperkuat kompetensi yang sudah dimiliki 
sekaligus menanamkan nilai-nilai penting seperti akurasi informasi, tanggung jawab digital, dan 
kreativitas dalam menyampaikan pesan. Fitur-fitur seperti headline news, agenda sekolah, 
pengumuman, serta kehadiran pimpinan sekolah dalam website mading terbukti efektif meningkatkan 
keterbukaan informasi, keterlibatan siswa, dan efisiensi komunikasi internal sekolah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk digital yang bermanfaat bagi 
sekolah, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang penting seperti berpikir 
kritis, literasi informasi, dan kolaborasi digital. Mading digital sekolah diharapkan dapat terus 
dikembangkan dan menjadi model bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan transformasi digital 
secara berkelanjutan. 
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